BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Pasar
Tradisional Lubuk Buaya di Kota Padang memiliki perjalanan sejarah
yang panjang dan dinamis. Pasar ini berawal dari Pasar Balai Usang yang
bersifat sederhana, dengan fasilitas terbatas dan pola perdagangan
tradisional, kemudian mengalami berbagai tahap pembangunan dan
penataan sejak dekade 1980-an hingga masa Kini. Proses pembangunan
fisik, perbaikan infrastruktur, serta penataan kios dan lapak dagangan
menunjukkan upaya berkelanjutan untuk menyesuaikan pasar dengan
kebutuhan masyarakat dan perkembangan zaman, tanpa menghilangkan

fungsi sosialnya sebagai ruang interaksi warga.

Dalam perkembangan tersebut, proses masuknya pedagang
perempuan Minangkabau ke Pasar Lubuk Buaya berlangsung secara
bertahap. Pada awalnya, perempuan terlibat dalam aktivitas perdagangan
sebagai perpanjangan dari ekonomi rumah tangga, dengan menjual hasil
kebun, hasil tani, dan komoditas sederhana. Seiring waktu, keterlibatan
ini berkembang menjadi aktivitas perdagangan yang mandiri, di mana
perempuan menempati lapak sendiri, memperluas jenis dagangan, dan

menjadi bagian penting dari struktur perdagangan pasar. Proses ini
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menunjukkan bahwa perempuan Minang bukan sekadar pelaku

pendukung, tetapi aktor aktif dalam dinamika ekonomi pasar.

Keterlibatan perempuan Minangkabau dalam perdagangan pasar
tidak dapat dilepaskan dari faktor budaya yang melatarbelakanginya.
Budaya Minangkabau yang menempatkan perempuan sebagai Bundo
Kanduang mendorong perempuan untuk berperan dalam pengelolaan
harta keluarga dan menjaga keberlangsungan ekonomi rumah tangga.
Tradisi merantau laki-laki turut memperkuat peran perempuan dalam
mengambil tanggung jawab ekonomi, sehingga aktivitas berdagang
menjadi  bagian dari strategi budaya dalam mempertahankan

kesejahteraan keluarga dan kelangsungan adat.

Kontribusi pedagang perempuan Minangkabau di Pasar Lubuk
Buaya terlihat jelas dalam berbagai aspek. Secara ekonomi, mereka
berperan dalam menopang pendapatan keluarga, membiayai pendidikan
anak, serta menggerakkan roda perdagangan pasar melalui keragaman
komoditas yang ditawarkan. Secara sosial, mereka membangun jaringan
antar pedagang dan pembeli, memelihara solidaritas, serta menjaga
ketertiban dan kenyamanan pasar. Secara budaya, kehadiran perempuan
Minang turut melestarikan nilai gotong royong, etika berdagang, dan

tradisi lokal yang melekat dalam kehidupan pasar.

Dengan demikian, Pasar Tradisional Lubuk Buaya dapat dipahami

sebagai ruang sejarah yang memperlihatkan keterkaitan erat antara



perkembangan pasar, peran perempuan Minangkabau, dan nilai-nilai
budaya yang hidup di dalamnya. Perempuan Minang menjadi unsur
penting yang menjembatani tradisi dan modernisasi, serta memastikan
keberlanjutan pasar tradisional sebagai pusat ekonomi rakyat dan ruang

sosial budaya masyarakat Lubuk Buaya hingga masa Kini.

. Saran

Dari hasil penelitian ini disarankan Pasar Lubuk Buaya terus
didukung melalui pelatihan dan pemberian modal bagi pedagang
perempuan agar kemampuan berdagang, inovasi produk, dan kemandirian
ekonomi keluarga semakin meningkat. Fasilitas pasar juga perlu
diperbaiki secara berkelanjutan, mencakup penataan lapak, keamanan,
kenyamanan pengunjung, serta akses yang ramah bagi lansia atau

pelanggan dengan kebutuhan khusus.

Penguatan jejaring sosial antar pedagang, misalnya melalui koperasi
atau kelompok usaha bersama, dapat mempererat solidaritas sekaligus
menjaga keberlanjutan usaha. Di sisi lain, pelestarian budaya
Minangkabau di pasar dapat diperkuat melalui kegiatan gotong royong,
workshop kerajinan, atau pelatihan kuliner tradisional, sehingga nilai

budaya tetap hidup di tengah modernisasi pasar.

Selain itu, penelitian lanjutan dapat dilakukan untuk mengeksplorasi

dampak ekonomi, inovasi dagangan, dan strategi pelayanan pedagang



perempuan terhadap pasar tradisional lainnya. Dengan langkah-langkah
tersebut, perempuan Minang dapat terus berperan sebagai penggerak
ekonomi keluarga, pemelihara budaya, dan aktor sosial yang menjaga

keberlanjutan Pasar Lubuk Buaya.
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